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~GEGis afule that regulates the relationship between stakeholders in the company such as creditors,
@hgr%aolders management and employees concerned with the rights and obligations to control and
g@iuﬁte the company. The application of good corporate governance can improve the quality of a
ccompany. #inancial performance is one of the company's efforts to measure and evaluate the success
rof‘}eallzmg the benefits obtained from fulfilling its obligations to investors in order to achieve the goals
g>e1 by theZcompany that the company wants. This study was conducted to determine the effect of
icg“porate governance mechanisms, namely managerial ownership, institutional ownership of
3m@ependent commissioners and audit committees on financial performance as measured using
T(ﬁ‘nf_rgcmmal ratio analysis. The theory underlying this research is agency theory, signal theory, and
gstéhardshm theory. The research method used is a purposive sampling method, the company data
K]st&*dled are manufacturing companies and raw material producing companies listed on the Indonesia
xStEck Exchange for the 2017-2019 period as many as 37 companies.
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ér(@lwords managerial ownership, institutional ownership, independent board of commissioners, audit
E@wmlttee ROE.

ST ABSTRAK
%GEG adaiah aturan yang mengatur hubungan antara para pemangku berkepentigan yang ada dalam
go&‘usahaan seperti kreditor,pemegangan saham,manajemen dan karyawan yang bersangkutan terhadap
hak-hak man kewajiban untuk mengendalikan dan mengatur perusahaan.penerapan tata kelola
%Oéushaan yang baik dapat meningkatkan mutu suatu perusahaan. Kinerja keuangan merupakan salah
isatu upaya- perusahaan ,untuk mengukur dan mengevaluasi keberhasilan merealisasikan keuntungan
Wang diperoleh dari pemenuhan kewajibannya kepada investor guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkam oleh Perusahaan yang diinginkan perusahaan . Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengarutimekanisme coporate governance Yyaitu kepemilikan manajerial,kepemilikan institusional
dewan kémisaris independen dan komite audit terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan
analisis rasio keuangan .Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori agensi, teori signal, teori
stewarshig. Metode penelitian yang digunakan adalah metode purposive sampling , data perusahaan
diteliti adalah perusahaan manufaktur dan perusahaan penghasil bahan baku yang terdaftar di BEI
periode 2017-2019 sebanyak 37perusahaan.
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Kata kunci: kepemilikan manajerial kepemilikan institusional, dewan komisaris independen,komite
audit,ROE.
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PENDAHULUAN

Kinerja keuangan suatu bisnis merupakan faktor penting untuk setiap bisnis karena merupakan

penilaian"—Kemampuan bisnis untuk menghasilkan keuntungan. Kinerja keuangan perusahaan

.Merupakaf sarana yang digunakan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya kepada investor dengan
@gncapai tujuan yang diinginkan.

25

Q g Dengan kemajuan kemajuan dan peningkatan nilai perusahaan, investor akan melihat
-Zpefusahaan untuk menanamkan modal, sehingga harga saham meningkat, atau dapat dikatakan bahwa
%@g&saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan .perusahaan. Halim dan Sarwoko (2009:35)
v‘%apg)ran keuangan pemerintah adalah kumpulan data yang disusun menurut prosedur akuntansi yang
fwg] alwdan Konsisten”.

u

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang baik, penting bagi perusahaan untuk menerapkan
lolazperusahaan yang baik atau good corporate governance. Tata kelola perusahaan yang baik
akaf upaya untuk meningkatkan keberhasilan bisnis dan akuntabilitas perusahaan dan diharapkan
eringkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang.
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Mekanisme Tata Kelola Perusahaan mengacu pada seperangkat mekanisme yang
ngaruhi keputusan yang dibuat oleh seorang pemimpin menurut Santoso (2017), keputusan
ketika ada pemisahan antara kepentingan dan hak kendali. Tata kelola perusahaan yang baik
ai déngan kepemilikan manajer, kepemilikan organisasi, komite audit independen, dan komite
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Prinsip-prinsip tersebut diperlukan untuk mencapai kinerja berkelanjutan yang memperhatikan
entingan seluruh pemangku kepentingan. Prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik harus
ikelola sécara independen sehingga setiap perusahaan dapat beroperasi tanpa campur tangan pihak lain
tanpacampur tangan pihak lain. Tata kelola perusahaan yang baik telah lama dikenal di Indonesia.
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ori Agensi

Teori agensi merupakan pengungkapan hubungan kepentingan atara principal dan
nt, priacipal merupakan pemegang saham dan agent merupakan manajer.

ueun%p/{uad
ns u%mqa/ﬁ

Jemsen dan Meckling(1976) “mendefinisikan hubungan keagenan sebagai sebuah kontrak yang

nményatakan bahwa seorang atau lebih meminta kepada orang lain untuk melakukan jasa tertentu demi

Q@pentmgan principal, dengan cara mendelegasikan otoritas kepadanya”. Masalah keagenan dikenal

3s,ebagal asimetris informasi yang merupakan informasi yang tidak seimbang disebabkan adanya
distribusitinformasi yang tidak seimbang disebabkan adanya distribusi informasi yang tidak sama antara
principaldan agent.

Untuk meminimalkan asimetri informasi, perlu untuk memantau dan mengendalikan
manajemen perusahaan untuk memastikan bahwa manajemen perusahaan dapat beroperasi sepenuhnya
sesuai defgan hukum dan peraturan yang berlaku.Laporan kinerja bisnis penting bagi prinsipal, karena
laporan kinerja akan digunakan sebagai ukuran Kinerja bisnis ketika bisnis mencapai tujuan yang
diinginkan: Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus menungkapkan laporan kegiatan perusahaan
sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada prinsipal dan masyarakat luas.
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Teori Signal

Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Spence(1973) “mengemukakan bahwa isyarat

atau signakmemberikan suatu sinyal, pihak pengirim berusaha memberikan potongan informasi relevan

an(gg dapatdimanfaatkan oleh pihak penerima”. Brigham dan Houston(2015) menyatakan bahwa “teori

-sinyal memberikan gambaran bahwa sinyal atau isyarat merupakan suatu tindakan yang diambil

L%n@najemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manjemen
Emgmandang prospek perusahaan”.

T o

%I'@Jrﬁslnyal adalah teori yang dikembangkan untuk membantu manajemen menyampaikan kondisi
g)a%v@) perasahaan umumnya lebih terinformasi dan lebih cepat daripada investor luar. Sinyal ini datang
Edq@am bertuk informasi-informasi tentang apa yang telah dilakukan manajemen untuk mewujudkan
%(@ng;nan pemilik,maka tugas manajer untuk memberikan sinyal tentang keadaan bisnis kepada
%&nlﬁk

5o 2

oS3 - Investordl pasar modal membutuhkan informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu
Ese%agl alat analisis untuk pengambilan keputusan investasi. lebih luas mengungkapkan informasi
g?pe?uééhaan dengan memberikan sinyal positif kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
gp@usghaan (stakeholder) dan pemegang saham perusahaan (shareholders) guna meningkatkan
“kepetcayaan stakeholders.stakeholder dan pemegang saham dalam bisnis, dapat memperoleh
%@eﬁcayaan yang diinginkan stakeholders dari perusahaan produk sehingga dapat meningkatkan laba
@&‘usahaan dan return on equity (ROE) di perusahaan.

T’Teorl Steawarship

uo

Teori manajemen dapat bertindak sebagai mekanisme akuntabilitas untuk memastikan
antauan, audit, dan pelaporan yang tepat untuk membantu mencapai tujuan
anisasi’Stewardship menurut Hernandez (2008) “sebagai sikap dan perilaku yang menempatkan
entingan jangka panjang kelompok di atas tujuan pribadi yang melayani kepentingan pribadi

eorang”, Hernandez (2008) “menemukan bahwa stewardship tidak diciptakan melalui peraturan
al namun lebih difasilitasi melalui struktur organisasi yang membantu pemimpin untuk
nghasilkan kepercayaan interpersonal dan institusional™.
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Teori steawarship menggambarkan situasi di mana manajer tidak dimotivasi oleh keinginan
adi tetapi fokus terhadap tujuan operasional utama mereka untuk kepentingan perusahaan.
naldsan dan Davis(1991) “mengasumsikan bahwa teori stewardship adalah suatu hubungan yang
t antara-kepuasan dan kesuksesan organisasi”.

gqﬁgm

Keberhasilan organisasi menggambarkan memaksimalkan utilitas tim kunci dan eksekutif.
“Teori inizmemandang manajemen sebagai kunci kesuksesan bisnis, dimana kesuksesan yang dicaapi
I%h manajemen dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang saham dan organisasi.
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Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi (2018: 142) “kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
ecgaksanaan keuangan secara baik dan benar”. Kinerja keuangan merupakan gambaran pencapaian

TL(@erhasnan usaha yang dapat dipahami sebagai hasil yang dicapai atas berbagai kegiatan yang telah
ditakukanz

§' 3 T Pengukuran kinerja “performing measurement” ialah kualifikasi dan efisiensi serta efektivitas
?guﬁhaan dalam pengoperasian bisnis selama periode akuntansi. Kinerja keuangan merupakan upaya
gu@u@ mengevaluasi dan mengukur skeberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba,dalam
“usghanya.
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Tgf;G? CCoporate Governance

58 § Tata kelola perusahaan adalah serangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, aturan, dan institusi

g/a-%ggmemengaruhl arah, pengelolaan, dan pengendalian suatu bisnis atau korporasi. Tata kelola
gne;[usahaan juga mencakup hubungan antara pemangku kepentingan serta tujuan manajemen
“perusahaan. Pemain kunci dalam tata kelola perusahaan adalah pemegang saham, dewan direksi, dan
“dewan dirgksi.
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Mékanisme Good Corporate Governance terdapat dua bagian yaitu internal dan
Teksternal. Mekanisme internal terdiri dari dewan direksi, dewan komisaris, komite audit serta struktur
%@emlllkan sedangkan mekanisme eksternal adalah pengaruh dari pasar untuk pengendalian pada
_%pewusahaan tersebut dan sistem hukum yang berlaku (Dennis dan McConnell dalam Diyanti 2010).
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gembagan Hipotesis

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh manajer, untuk
meningkatkan efisiensi operasional tindakan manajer karena dengan peningkatan persentase
kepemilikan di perusahaan, manajer perusahaan akan memiliki motivasi yang lebih aktif dalam
meningkatkan kinerja perusahaan. hasil keuangan dan informasi pelaporan tentang kegiatan
perusghaan untuk kepentingan perusahaan. tindakan, termasuk manajemen itu sendiri.

Dalam penelitian Adil Ridlo Fadillah1(2017) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan.Dengan pernerapan teori agensi dapat membantu
meningkatkan pengawasan dan pengelolaan terhadap kinerja manajer.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAiey u

H1 ?Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
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Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan

Keépemilikan intitusional merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan. Keberadaan investor institusional dipandang berpotensi menjadi mekanisme untuk
memantau setiap keputusan manajer agar Manajemen membuat keputusan lebih hati-hati. investor
institusional sebagai mekanisme untuk memotivasi manajer untuk meningkatkan kinerja
perusahaan. Penelitian Hermiyetti, Erlinda Katlanis (2016) menyimpulkan bahwa kepemilikan
institisional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuanganperusahaan. Teori
k\éagenan adalah pengawasan dan pengendalian para pemimpin bisnis untuk mengatasi masalah
%éagenan antara prinsipal dan agen.

Ho2: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

bunpu

Bengaruh dewan komisaris independen terhadap kinerja keuangan

gI_!,}omisaris independen bertindak sebagai wakil dari stakeholder untuk mengawasi jalannya
‘@egiatan perusahaan. Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi
monitoring agar tercipta perusahaan yang good corporate governance.Komisaris independen
adalah dewan komisaris yang tidak terdapat hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan
sahamratau hubungan keluarga dengan anggota dewan komisaris lainnya, direksi atau pemegang
sahard pengendali atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak
indegenden. Penelitian Beatrick Stephani Aprinita (2016) menyimpulkan bahwa komisaris
independent tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Teori stewardship
menjefaskan bahwa tidak adanya konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen
yangferdapat diperusahaan,ketidak pihakan oleh komisaris independen sesuai dengan perwujudan
dari teori stewardship. Berbagai penelitian yang dilakukan menunjukan hasil bahwa terdapat
pengaruh komisaris independen terhadap kinerja perusahaan.

H3: dewan komisaris independent berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan

komite audit memiliki peran yang penting dalam kinerja keuangan perusahaan, komite audit
mergpakan bagian yang dibentuk dari jajaran dewan komisaris independen untuk membantu
pemeriksaan dan pengawasn terhadap informasi keuangan perusahaan dan  manajemen
perusahaan, dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam penelitian Hermiyetti, Erlinda
Katlanis (2016) menyimpulkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Dalam teori signal pengawasan dan pemeriksaan dilakukan oleh, komite
auditsdapat membantu manajemen menanganin masalah pengendalian, menigkatkan kepercaya
invetor terhadap informasi saham yang diberikan perusahaan kepada para pemegang saham.

H4:8Komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
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METODE PENELITIAN

Objek p@elitian
Objek perielitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitia . Adapun objek penelitian yang digunakan

§1bla@?am perielitian tersebut adalah perusahaan manufaktur dan perusahaan penghasil bahan baku yang
oferdaftar @fda Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2019.
Q
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i Variable dependen
= Vgriabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diukur dengan
- menggunakan rasio profitabilitas, yaitu: Return on equity (ROE) membandingkan laba bersih
5 dengan ekuitas yang dimiliki. Rumus ROE:
c @ ROE = wx 100%
(5. E: Equity
c 5
2= Variable indenpenden
o 7 - ..
2 Kepemilikan manajerial
¢ difkur dengan persentase kepemilikan saham yang dimiliki dewan direksi dan komisaris dibagi
§ dengan jumlah saham perusahaan beredar. Rumus perhitungan kepemilikan manajerial.
8 3 3. KSMzésTIZXIOO%
Ke erangan :

M : kepemilikan saham manajemen
Y'SM : total saham  dimiliki oleh manajemen
ZiB : jumlah saham perusahaan

g

=
F e
gepemlllkan institusional

@pat diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki pihak-pihak institusional. Rumus
perhitungam kepemilikan institusional:

_st
KSI T x100%

_Keterangan:

=KSI : kepemilikan saham institusional

BJSI : jJumlah saham dimiliki institusional

gSB : jJumlah modal saham perusahaan yang beredar.

=

5ewan komisaris independen

:1agquins ueyingaAuauw uep ueywnjuedusw eduey 1ul sijny eAJey ynanyjas neje ueibeqgas diynbus

iukur dengan persentase jumlah komisaris independen dibagi dengan total jumlah anggota
ewan komisaris. Rumus Dewan Komisaris Independen.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw eAuey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey ued

YKOMIN % 100%

KOMIN = SADK

erterangan :

@KOMIN = dewan komisaris independent

KOMIN = Jumlah dewan komisaris independen
ADK = jumlah anggota komisaris

IHSIRIRT VB[RSl

31D uepj YIMm) ey



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

Komite audit

Pengukuran komite audit adalah jumlah anggota komite audit dari masing-masing perusahaan
dijadikan sampel dalam penelitian ini. Rumus perhitungan Komite Audit

s 3
o 9 x
S 3 2 KA = Jumlah Komite Audit
a2 8
o 2 T i
2% =
c — -
gl'gk@k Pengambilan Sampel
I (o A
cDéIa@g penglitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur dan perusahaan penghasil

_a@ bakt tahun 2017 sampai dengan 2019 yang terdaftar di Bursa Effek Indonesia (BEI).
gamb@n sampel merupakan nonprobality dengan metode purposive sampling.

gerusahaan yang tidak mendaftarkan laporan keuangan tahun

n
2017-2019 9)
[ =

T
dBerushaan data lengkap tahun 2017-2019 dan dapat dijadikan

“Péngal
g 2 @ -+
o2 & g Tabel 3.1
=~ un 2
325 o
853 3 Proses Pemilihan Sampel
> g_ ; @
© c o
55 2 =
=2 @ |3 Keterangan Total
S = S
E= 3
@ 3 @ppulasi (perusahaan manufaktur dan perusahaan penghasil
=)
28 >
5T bahan baku periode 2017-2019) 252
>
<3 s,
T — -
g 3 ggrusahaan yang laporan keuangan tidak mengunakan mata
5 3 uang rupiah (42)
~ X D
0 —
2 > - g - -
3 a Perusahaan yang tidak memiliki data untuk semua variable (164)
5 3
: 3
=0
5%
2E
G 3
g >
o v
e
=3
ge
g -
_D

7]

gampel 37

7

o

geriode penelitian (2017-2019) 3
otal sampel yang diteliti 111

31D uepy XMy exjIew o)
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Teknik Analisis Data
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1. Awnalisis Deskriptif
Andlisis deskriptif membahas informasi tentang data yang diperoleh dalam suatu penelitian,
tekmasuk informasi tentang mean, maksimum, minimum, standar deviasi, varians, jumlah,
jangkauan, kurtois dan nilai asimetris dari variabel yang diteliti (Ghozali 2018). Dalam
pepelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk menampilkan ukuran statistik yang berbeda
dari uji statistik deskriptif menggunakan SPSS 25.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regersi linier berganda dilakukan untuk mengetahui arah hubungan positif atau
negatif antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat . “Analisis regresi,
selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan
hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas” (Ghozali, 2018 :95).

Up Asumsi Klasik
1y Uji normallitas Ghozali (2018:154), “bertujuan untuk menguji dengan model
~ regresi,variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal”. Model
regresi yang baik adalah bahwa residual terdistribusi secara normal. Uji normalitas
" dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Sminov. Uji normalitas menggunakan
= bantuan SPSS 25

buepun-6&8pun 16unpuniq efthy yey

2Y Uji multikolinearitas Ghozali (2018:103) “’bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adaya korelasi antar variable bebas (independen)”. Model uji
regresi yang baik adalah tidak memiliki korelasi antara variabel bebas uji
multikoliniearitas menggunakan bantuan SPSS 25.

3) Uji heteroskedasitas Ghozali (2018:134) “ bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidak samaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain”.Uji
heteroskedasitas menggunakan bantuan SPSS 25.

15 Uji autokorelasi Ghozali (2018:111) “bertujuan menguji apakah dalam model
<. regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1”. Uji autokorelasi menggunakan bantuan

SPSS 25.

Uji Kebeartian model (Uji f)

“Uji;F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan
dalam model secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen” (Ghozali, 2018
:98)-penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 25.

Uji koefisien regresi (Uji t)

Uji £.Ghozali (2018:97), “digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
varigbel independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen”. Penelitian
ini Menggunakan bantuan SPSS 25.

Kosfisien Determinasi (R2)
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Koefisien determinasi menurut Ghozali (2018:95), “koefisien determinasi digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

depénden”. Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 25.

HASLIVL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

» O

]

R

¢ 2, Déscriptive Statistics

= & o [Yariabel | N | Minimum | Maximum Mean Std.
£5 2 Deviation
£2 éc KM 111 000000 091390 | ,00788721 | 018699967
S92 | K 111 000 1,000 58980 300613
55 3 |KOMIN | 111 000 1,000 36784 119434
- T C _

S5 2| KA 111 3 5 3,08 360
%é @ | ROE 111 -,192 493 10859 095976

T

riable kepemilkan manajerial memilki nilai
91390; dan rata-rata (mean) 0,00788721terhadap perusahaan PT Wijaya Karya Beton
gan mlal Standar Deviasition 0,017699118.

Mininimum 0,000000 dan nilai maximum

o

riabel : kepemlllkan institusional (K1) memiliki nilai Mininimum 0,000 dan nilai maximum
1,000 dam:nilai rata-rata (mean) 0,58980 terhadap perusahaan PT.Indal Aluminium Industry
ﬁk dengan nilai Standar Deviasition 0,300613.

nuad uem&u&sﬂ
eduB)

:5

Dx’\/rrlable dewan komisaris indenpenden (KOMIN) memiliki nilai Mininimum 0,000 nilai
ﬂﬂ@leuml 000 dan nilai rata-rata(me terhadap perusahaan PT.Indal Aluminium Industry Thk.
—dehgan standar deviasition 0,119434
ariableskomite audit (KA) memiliki nilai Mininimum 3, nilai maximum 5,dan nilai rata-rata
%rﬁean) 8708 terhadap perusahaan PT Wijaya Karya Beton. dengan nilai Standar Deviasition
280. =

m -

wn

nsn

5\/griabel dependen kinerja keuangan menggunakan analisis rasio untuk mengukur profitabilitas (ROE)
sdati hasil@halisis deskriptif menunjukkan nilai terkecil 0,192, nilai maksimum 0,493 nilai mean (mean)
<0,30859 dengan standar deviasi 0,095976, untuk total n = 111

u

d

‘ued

Hasil Amalisis Data

1. Ui Kesamaan Koefisien (Polling )
Berdasarkan hasil uji SPSS 25 hasil polling (D1xKM,D2xKIl,D3xKOMIN,D4xKA) dapat
disimpulkan bahwa hasil sig pada pengabunggan data > 0,05 maka penelitian ini lulus dalam
rélakukan pengujian kesamaan koefisien (pooling).
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2. Uji Asumsi Klasik
uji multikolinearitas uji uji autokorelasi
Evarlage uji normalitas Tolerance | VIE heterokedasitas
et by
oY =
32 = 0,945 1,058 0,068
s3KM3
sg = =
§§ 1% o 0,200 0,964 1,037 0,455 9 089
S o v =
s 2 & 0,954 1,048  ]0,736
= < RONEN
2da & 0957 |1,045 |0,097
‘gsﬁnpzer @Jtput SPSS 25 diolah oleh peneliti

Eﬁd u
@ N
o
BN
%p |

i’
%)
o
53
Vv

o
4“8“

arkan hasil uji normalitas One-Sampel Kolmogrov Smirnov menunjukan bahwa nilai signifikan

,maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi dengan normal.

c
~ Hasil per@uyan Uji multikolinearitas pada variable independent yaitu : KM,KI,KOMIN,KA terhadap
E menunjukan nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 maka hasil tersebut disimpulkan tidak
apat multlkollnearltas pada KM,KI,KOMIN,KA terhadap ROE.

X
ri hasil=uji heterokedasitas dapat disimpulkan bahwa nilai sig KM,KI,KOMIN,KA > 0,05 maka
nu;ukaﬁtldak terjadinya gejala heterokedasitas.

m”%d
B O

e

d

DL§CHJBI1I

UE’DGDSQJ e

éb ri haSI|d.|jI autokorelasi menujukan bahwa nilai DW sebesar 2,089 lebih besar dari batas atas (DU)
>sepesar 16167 dan kurang dari 4-1,617 (4-DU), maka dapat disimpulkan hasil yang diperoleh tidak
Qmemlllkl autokorela3| karena hasil menunjukan DU<DW<4-DU.

Ig INISu]

:Jaquins ueyingaAuaw uep

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) ege,

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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3. Analisis Regresi berganda

P

ij % ; UjiT Uji Determinasi
4 Variablg Uji F

33 _ 3

33 & | Koefisien | Sig Sig(one-tailed)

359 | beta

| Corann)~ 0,024 0,776 | 0,388

TEMS D 0505  |0321 | 0,160

.- 0,609 0,25
L 0,024 0,448 | 0,244

125 ¢

| KOMIN 2 0,048 0543 [0.271

q8A = 0,016 0547 | 07273

ber: Gutput SPSS 25 diolah oleh Peneliti

=Sum
2 B?ﬁrdasarkan hasil uji perolehan data berikut :
B0 ;
a?éE = 0,24+0,505KM+0,024K1+0,048KOMIN+0,016 (KA)
=3 :
5 5 |
2>
sPembahasan
§1§ Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Keuangan
.jg Berdasarkan hasil penelitiaan uji t nilai sig one tail menunjukann 0,160 > 0,05 dan hasil t hitung
E & 0,997 < t.tabel 1,9860 maka dapat disimpulkan terima HO,tolak Ha.Dalam pengujian masih kurang
= = cukup’ bukti untuk menujukan bahwa kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap kinerja
§ S keugfigan pada suatu perusahaan hal ini dapat disebabkan oleh relative kecilnya kepemilikan pada
© £ perusahaan.Jesen dan Meckling menyatakan bahwa kepemilikan saham yang rendah oleh
17 % man@ajemen akan tejadinya kecenderungan perilaku oportunitas manajer yang dapat menurunkan
S - nilaizpada perusahaan.
e 7

2. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil penguji pada kepemilikan institusional menunjukan hasil uji t nilai sig one tail
0,24% > 0,05 dan nilai t hitung 0,762 < t tabel 1,98260 maka dapat disimpulkan terima HO dan
tolakg Ha. Kepemilikan institusional merupakan kepemilikian yang bersifat sementara pada
perusahaan,kepemilikan intitusional dianggap mampu menjadi mekanisme dalam meningkatkan
pengawasan pada kinerja manajemen sehinggah dapat memberikan hasil yang lebih optimal dan
efektif. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya meningkatkan pengawasan terhadap manajemen
sehipggah terabaikan kepemilikan pemegang saham lainnya menyebabkan penurunan terhadap
kinerja perusahaan.
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3. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan hasil pengujian pada Dewan Komisaris Independen terhadap kinerja keuangan hasil
uji t@nunjukan hasil nilai sig one tailed 0,271 > 0,05 dan hasil t hitung 0,610 <t tabel 1,98260
_. sehinggah dapat disimpulkan terima HO, tolak Ha. Berdasarkan hasil pengujian dewan komisaris
O indepénden masih tidak cukup bukti bahwa dewan komisaris indenpen berpengaruh tehadap
klner_‘gi keuangan perusahaan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan

erdéarkan hasil pegujian terhadap Komite audit terhadap kinerja keuangan uji t menunjukan
kasil milai sig one tailed adalah 0,273 > 0,05 dan hasil t hitung 0,604 <t tabel 1,98260 sehinggah
patdisimpukan terima HO , tolak Ha. Dalam pengelolaan perusahaan keputusan berada ditangan
waﬁ direksi sehinggah peningkatan kinerja keuangan perusahaan juga dipengaruhi oleh
b|@<an operasional yang diambil oleh dewan direksi.
al térsebut menunjukan komite audit memiliki keterbatasan terhadap tugasnya dan wewenang.

r@'%%d

day yniun eAuey uediinbuad e
eje uelbeqas dunﬁualﬁfﬁume

ep@) 16D

UI}*S

195

Si pul%n dan Saran

LEBerc@arkan hasil penelitian kesimpulan yang diambil yaitu: kepemilikan manajerial kepemilikan
ﬁnﬁlt@or@l dewan komisari independent dapat disimpulkan tidak terdapat cukup bukti bahwa
%@p@:ga@h positif terhadap kinerja keuangan. Adapun saran yang berikan bagi peneliti selanjutnya
aj@agner‘gmbahkan rasio pengukuran terhadapa kinerja keuangan,serta penambahan sampel data.
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